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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan berpikir kritis matematis dan kemandirian belajar siswa
yang masih rendah dalam pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan pencapaian kemandirian belajar siswa yang
memperoleh pembelajaran model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran model konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent control group design serta
menggunakan teknik sampling purposive. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN
11 Cirebon Tahun Pelajaran 2023/2024. Sampel penelitian ini melibatkan 36 siswa kelas VII B sebagai
kelas eksperimen dan 38 siswa kelas V11 A sebagai kelas kontrol. Analisis data yang digunakan yaitu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji independent sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model inkuiri
berbantuan aplikasi microsoft math solver lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model konvensional serta hasil capaian kemandirian belajar siswa yang memperoleh
pembelajaran model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver lebih baik dari pada siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model konvensional.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis matematis; kemandirian belajar; microsoft math solver; model
inkuiri.

ABSTRACT

This research was motivated by the low critical thinking ability in mathematics and self-regulated learning
of students, which is still a concern in mathematics education. The purpose of this research is to
investigate the improvement of students’ critical thinking skills in mathematics and self-regulated learning
of students who received inquiry-based learning assisted by Microsoft Math Solver application compared
to those who received conventional learning. This research uses a quantitative approach with a quasi-
experimental method and a nonequivalent control group design. The sampling technique used is purposive
sampling. The population of this research is Grade VII students of MTsN 11 Cirebon in the 2023/2024
academic year. The sample consists of 36 students in Class VII B as the experimental group and 38
students in Class VII A as the control group. He data analysis used includes normality test, homogeneity
test, and independent sample T-test. The results show that the critical thinking skills in mathematics of
students who received inquiry-based learning assisted by Microsoft Math Solver application are higher
than those who received conventional learning and that the achievement of self-regulated learning of
students who received inquiry-based learning assisted by Microsoft Math Solver application is better than
those who received conventional learning.

Kata kunci: Inquiry learning; mathematical critical thinking ability; microsoft math solver; self regulated
learning.

Pendahuluan
Menurut perundang-undangan sistem pendidikan nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional mengatakan bahwa pendidikan sebagai usaha sadar dan
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara (Pristiwanti, 2022). Pendidikan salah
satu hal penting yang dibutuhkan karena pendidikan memungkinkan masyarakat
mengakses pembelajaran berkelanjutan sesuai dengan cita-cita dan bidang yang ingin
ditekuni. Tercapai atau tidaknya suatu tujuan pendidikan tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang berkualitas (Rasid et al., 2021). Telah dijelaskan bahwa pembelajaran
berkelanjutan itu haruslah disemua bidang ilmu adapun salah satu bidang ilmu dalam
pendidikan ialah ilmu matematika.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang sangat penting dan dibutuhkan di
kehidupan sehari-hari oleh karena itu matematika wajib diterima oleh semua siswa dan
diterapkan di sekolah (Zulaeha et al., 2021). Pada penggunaan ilmu matematika ini tidak
hanya untuk meningkatkan kemampuan perhitungan saja, tetapi juga membantu
meningkatkan kemampuan melatih berpikir logis, sistematis, logis dan kritis (Hidayat &
Sumliyah, 2017). Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan oleh siswa yaitu
kemampuan berpikir kritis, karena kemampuan berpikir kritis ini merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Girsang et al., 2022).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang
haruslah dimiliki oleh setiap siswa, karena keterampilan berpikir Kritis ini dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan yang benar (Ardiyanto et al., 2021). Siswa
memerlukan kemampuan berpikir kritis karena dengan kemampuan berpikir Kritis ini
membantu siswa untuk memecahkan masalah dan pertanyaan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Syafruddin & Pujiastuti, 2020). Menurut Kusniawati, Vahlia &
ES. (2020) bahwa pembelajaran yang baik yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Menurut fios (2012) menyebutkan bahwa berpikir kritis ialah
kemampuan berpikir tentang isi dari suatu hal sampai sedalamnya, dan bukan hanya soal
berpikir secara meluas dan umum(Prajono et al., 2022). Meskipun telah disebutkan bahwa
kemampua berpikir kritis matematis menjadi salah satu kemampuan yang harus
dikembangkan, namun faktanya kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia
sendiri masih tergolong rendah serta belum memuaskan. Berdasarkan hasil survei
Internasional Programme for Internasional Student Assesment (PISA) pada tahun 2018
Indonesia berada sangat jauh dibawah dengan rata-rata 379 yang menilai 600.000 anak
berusia 15 tahun yang diikuti 79 negara (Tohir, 2019). Sedangkan dari data hasil studi
internasional mengenai prestasi matematika siswa Indonesia yang dilakukan oleh Trends
in Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa Indonesia berada di peringkat ke-44 dari 49 negara dengan rata-rata 397 dari skor
rata-rata internasional sebesar 500, hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata Indonesia
masih di bawah rata-rata dan peringkat Indonesia dari tahun ke tahun tidak jauh berbeda
dan masih di bawah negara-negara lain(Rahayu & Alyani, 2020). Ada beberapa faktor
penyebab rendahnya hasil PISA dan TIMSS Indonesia, salah satu penyebabnya adalah
bahwa siswa tidak terbiasa untuk memecahkan masalah matematika yang menuntut
kemampuan berpikir kritis matematis (Irfiani et al., 2023).

Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa
siswa di Indonesia masih kurang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis. Pada
penelitian (Era Narwastu et al., 2022) mendapatkan bahwa siswa SMP di salah satu
sekolah di Demak tergolong rendah pada kemampuan berpikir Kkritis matematis yang
didapat dari rendahnya penilaian indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu
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pada aspek interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi yang tergolong rendah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Wanahari et al., 2022) didapatkan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih tergolong rendah hal ini
ditunjukkan dengan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal
matematika seperti siswa tidak mampu dalam menyalurkan pengetahuan dan informasi
yang didapat ke dalam konsep matematika, sulit mengetahui rumus yang digunakan,
terlalu tergesa-gesa, tidak tahu langkah-langkah yang diperlukan, serta tidak menuliskan
kesimpulan. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Aji & Istikomah, 2024) dengan hasil
yang didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP di salah satu sekolah di
Yogyakarta masih tergolong rendah, kemampuan berpikir kritis yang diukur berdasarkan
indikator analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri berada pada kategori
rendah sedangkan pada indikator interpretasi berada pada kategori sedang sehingga pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dikatakan bahwa kondisi kemampuan
berpikir kritis matematis siswa masih rendah.

Kondisi tersebut juga terjadi pada MTsN 11 Cirebon yaitu kemampuan berpikir
kritis matematis siswanya masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari temuan
mengenai jawaban siswa terkait kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang masih
rendah juga peneliti dapatkan saat mencoba memberikan soal kepada siswa. Adapun
jawaban dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa

Pada gambar 1. terdapat jawaban siswa memang sudah dapat menuliskan diketahui
dan ditanyakan namun seharusnya tidak disingkat karena dapat membingungkan siswa
tersebut ketika siswa tersebut dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan.
Namun siswa tersebut masih kurang teliti dalam menuliskan nilai skala sehingga dengan
satu angka yang terlupakan membuat hasilnya pun salah serta siswa masih belum bisa
menuliskan kesimpulan di setiap akhir soal. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa masih belum optimal. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis matematis siswa MTsN 11 Cirebon harus ditingkatkan.

Namun keberhasilan dalam pembelajaran siswa juga tidak hanya mencakup
pengetahuan dan keterampilan saja akan tetapi kompetensi sikap juga dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar (Delyana et al, 2021). Kompetensi sikap yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar ialah seperti, rasa ingin tahu siswa, motivasi belajar,
keaktifan siswa, dan kemandirian belajar siswa (Delyana et al, 2021). Kemandirian
belajar siswa ini sangat perlu dikembangkan dan harus dimiliki oleh setiap siswa karena
berpengaruh terhadap hasil belajar (Lusita & Hasanah, 2023). Kemandirian belajar juga
menjadi kunci penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan
yang relavan untuk menghadapi tantangan di era pendidikan kontemporer (Maruf, 2024).
Namun meskipun kemandirian belajar itu penting pada kenyataannya kemandirian belajar
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siswa masih rendah. Hal tersebut juga sama dengan penelitian (Chrisdiyanto & Hamdi,
2023) yang mendapatkan bahwa siswa SMP di Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa
kemandirian belajar siswa masih kurang terfasilitasi dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Ansori & Herdiman, 2019 ) yang mengatakan
bahwa kemandirian belajar siswa SMP di salah satu sekolah di Kabupaten Cianjur
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa masih rendah.

Kondisi tersebut juga terjadi di MTsN 11 Cirebon yaitu bahwa siswa masih belum
mandiri dalam belajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya data diagnostik kemandirian
belajar siswa kelas V11 B yang tertera pada Tabel | berikut.

Tabel 1. Data Diagnostik Kemandirian Belajar Siswa

Diagnostik Kemandirian Belajar Jumlah
Sangat Kuat 1
Kuat 18
Lemah 14
Sangat Lemah 3

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa terdapat 1 siswa dengan kemandirian belajar
kategori sangat kuat, 18 siswa dengan kemandirian belajar kategori kuat, 14 siswa dengan
kemandirian belajar kategori lemah, dan 3 siswa dengan kemandirian belajar kategori
sangat lemah. Berdasarkan tabel di atas membuktikan bahwa masih terdapat beberapa
siswa yang memiliki kemandirian belajar lemah dan sangat lemah, hal ini menunjukkan
bahwa siswa kelas VII di MTsN 11 Cirebon siswa masih belum mandiri dalam belajar.
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara lebih lanjut dengan guru bimbingan konseling
(BK) kelas VII di MTsN 11 Cirebon yaitu ibu Zakiah, beliau mengatakan bahwa masih
terdapat beberapa siswa yang masih belum mampu dalam inisiatif belajar sendiri tanpa
adanya perintah dari guru hal ini terlihat ketika guru tidak memasuki kelas dan siswa pun
kebanyakan bermain dan tidak melakukan belajar mandiri, masih banyak siswa yang
belum paham akan kebutuhan belajar yang diinginkan, masih banyak siswa yang belum
dapat menetapkan target serta tujuan belajarnya, masih banyak siswa yang menganggap
bahwa jika mereka menghadapi kesulitan ketika mengerjakan soal maka tidak mereka
kerjakan, serta masih terdapat siswa yang jika selesai belajar mereka tidak mengulang
materi lagi ketika sampai dirumah. Oleh karena itu, kemandirian belajar siswa di MTsN
11 Cirebon ini harus ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi yang lebih mendalam lagi dengan guru di MTsN 11
Cirebon diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut
masih menggunakan pembelajaran konvensional. Dimana guru mengawali pembelajaran
dengan menjelaskan materi dan menggunakan metode ceramah serta dalam proses
pembelajaran guru masih belum memaksimalkan menggunakan aplikasi agar siswa tidak
selalu mendengarkan guru menjelaskan materi saja. Hal ini dikarenakan menurutnya
siswa di kelas VII di MTsN 11 Cirebon ini masih memerlukan bimbingan dari guru
tersebut. Dengan proses pembelajaran yang berpusat pada guru ini akan membuat siswa
tidak berkembang secara mandiri melalui penemuan-penemuan yang mereka temukan.
Hal ini juga sesuai dengan pendapat dari Mahmud (2015) yang mengatakan bahwa salah
satu faktor yang mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa
adalah karena masih menggunakan model pembelajaran konvensional (Kartika &
Rakhmawati, 2022). Berdasarkan hal ini, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan masih bepusat pada guru sehingga membuat kemampuan berpikir kritis
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matematis siswa dan kemandirian belajar siswa di MTsN 11 Cirebon ini masih belum
optimal.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah yang ada dalam pembelajaran
matematika untuk melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan kemandirian
belajar siswa, yaitu dapat memilih model pembelajaran yang digunakan (Rohaeti &
Lusiyana, 2020). Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat dipandang mampu
meningkatkan siswa aktif dalam pembelajaran matematika ialah model pembelajaran
inkuiri menurut Isroktun dan Rosmala dalam (Charolina et al., 2021) menjelaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis ini juga akan berkembang dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri karena dalam pembelajaran inkuiri akan memunculkan rasa
ingin tahu siswa. Model pembelajaran inkuiri ini ialah model pembelajaran yang
diterapkan agar siswa lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilitator saja. Artinya yaitu
pada pembelajaran inkuiri ini kunci utama pembelajarannya yaitu keaktifan siswa. Model
pembelajaran inkuiri merupakan salah satu cara mengatasi masalah di atas, sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kartika & Rakhmawati, 2022) yang
mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh yang sangat
mendukung dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, baik dari
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Suarsana et al., 2019) yang mendapatkan hasil bahwa model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Namun untuk mengatasi hal itu model pembelajaran inkuiri dapat didukung dengan
adanya aplikasi matematika. Salah satu aplikasi yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa yaitu aplikasi Microsoft math solver (MMS)
atau MMS. Aplikasi Microsoft math solver ialah salah satu aplikasi pemecah matematika
yang memberikan bantuan untuk berbagai masalah matematika seperti aritmatika, aljabar,
trigonometri, kalkulus, statistik serta mata pelajaran lainnya yang masih berhubungan
dengan matematika (Heryana et al. 2022). Dengan menggunakan aplikasi ini siswa dapat
mencoba atau melihat cara untuk memecahkan permasalahan dan aplikasi ini bisa
digunakan secara mandiri. Namun tidak hanya itu pada aplikasi ini juga siswa dapat
meningkatkan berpikir kritis karena siswa akan berfikir mengenai langkah-langkah dalam
penyelesaian soal matematika itu, siswa tidak hanya serta merta mengambil kesimpulan
saja namun siswa juga akan diajak berpikir secara kritis. Adapun kelebihan aplikasi
microsoft math solver adalah pada aplikasi ini dapat menyelesaikan masalah tahap demi
tahap sehingga membantu siswa dalam berpikir kritis untuk mendapatkan pemahaman
mengenai konsep dasar tersebut dan aplikasi microsoft math solver ini sangat mudah
untuk digunakan. Pada aplikasi microsoft math solver ini juga terdapat sebuah fitur
rekomendasi video pembelajaran mengenai materi yang telah dicari sehingga membantu
siswa untuk belajar sendiri sehingga kemandirian belajar siswa dapat meningkat (Heryana
etal., 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kristiyani et al., 2020) yang
menggabungkan aplikasi sensor smartphone dan model pembelajaran inkuiri
mendapatkan hasil bahwa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut
penelitian (Vahlia, et. al., 2021) dengan menggunakan media dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al.,
2022) yang menggabungkan media power point dan model pembelajaran inkuiri
mendapatkan hasil bahwa dapat pengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Menurut penelitian (Amir et al., 2023) yang menggabungkan media produk
berdiferensiasi dan model pembelajaran inkuiri mendapatkan hasil bahwa dapat
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meningkatkan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian sebelumnya. Adapun perbedaan terletak pada variabel
yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya menggunakan model inkuiri berbantuan
aplikasi sensor, power point, ataupun media produk berdiferensiasi namun pada
penelitian ini menggunakan model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver.
Adapun perbedaan lainnya terletak pada variabel terikat yang diteliti. Pada penelitian ini
menggabungkan kemampuan berpikir kritis matematis dan kemandirian belajar siswa.

Pada penelitian sebelumnya banyak penelitian tentang meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis dan kemandirian belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran yang didukung dengan aplikasi matematika. Namun pada penelitian yang
menggabungkan model pembelajaran inkuiri dengan aplikasi microsofth math solver
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan kemandirian belajar siswa
ini masih belum ada. Dengan demikian pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan pengembangan yang baru dalam pembelajaranyang kreatif, inovatif dan efektif.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi praktis bagi pendidik. Penelitian
ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan aplikasi microsoft
math solver untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis serta capaian
kemandirian belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimental design dengan design penelitian non equivalent control group design.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Teknik sampling purposive. Populasi
dalam penelitian ini yaitu kelas VII MTsN 11 Cirebon Tahun Pelajaran 2023/2024. Pada
penelitian ini membutuhkan dua kelas yaitu kelas V11 B sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah 36 siswa dan kelas VII A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 38 siswa. Adapun
desain penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen design dengan non equivalent
kontrol group design menurut Sugiyono (Rohantizani et al., 2023) adalah pada Tabel 2
sebagai berikut.

Tabel 2. Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelas Eksperimen O1 X 02
Kelas Kontrol O3 - O4
Keterangan:

O:1 : Hasil pre-test kelas ekperimen

O, : Hasil post-test kelas eksperimen

Os : Hasil pre-test kelas kontrol

Os : Hasil post-test kelas kontrol

X . Perlakukan pada kelas eksperimen dengan penggunaan model

pembelajaran inkuiri berbantuan aplikasi Microsoft math solver.
- . Perlakukan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional

Pada tabel 2, menjelaskan bahwa sebelum melakukan treatment kedua kelas baik
kelas eksperimen ataupun kelas control diberikan pre-test terlebih dahulu untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Setelah dilakukan tes pre-test
selanjutnya untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan
model inkuiri berbantuan aplikasi Microsoft math solver sedangkan untuk kelas kontrol
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menggunakan model pembelajaran konvensional atau tidak diberikan treatment. Setelah
proses pembelajaran, pada tahap akhir siswa akan diberikan soal post-test dimana soal
tersebut guna mengevaluasi kemampuan berpikir kritis matematis mereka dan akan
diberikan juga angket kemandirian belajar siswa adapun tujuan angket ini yaitu untuk
mengetahui capaian kemandirian belajar siswa yang memperoleh model pembelajaran
inkuiri berbantuan aplikasi Microsoft math solver. Instrumen dalam peneliutian ini dalam
bentuk tes untuk melihat kemampuan berpikir kritis matematis tentang materi bentuk
aljabar terdiri dari 6 soal dari 10 soal yang telah lolos dari uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran serta angket kemandirian belajar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu tes, angket dan wawancara. Dalam penelitian ini adapun data
yang di dapatkan berupa pre-test, post-test dan nilai n-gain serta skala kemandirian
belajar. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas untuk melengkapi uji prasyarat, setelah data normal dan berhomogen
maka akan dilanjutkan dengan uji hipotesis independent sample t-test untuk menguji
kebenaran hipotesis yang dirumuskan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan pengolahan data untuk peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis dengan berbantuan software SPSS Versi 26 dapat dilihat pada
Tabel 3 sebagai berikut ini:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-tes dan N-gain Kemampuan berpikir
kritis matematis

Data Kelas N Mean  Std. Dev Min Max
Pretest Eksperimen 36 32,2911 13,48816 12,50 58,33
Kontrol 38 33,9911  13,05208 8,33 62,50

Post-  Eksperimen 36 73,1478 14,34534 50,00 100
test Kontrol 38 63,7063 12,13390 41,67 95,83
N-gain  Eksperimen 36 0,6206  0,17862 0,37 1,00
Kontrol 38 0,4571  0,14792 0,15 0,90

Pada tabel 3 menampilkan nilai rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis
matematis baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas eksperimen
menunjukkan skor rata-rata 32,2911 sementara kelas kontrol menunjukkan skor rata-rata
33,9911. Hasil pre-test menunjukkan sedikit perbedaan sebelum dilakukan perlakuan.
Kelompok kontrol memiliki perbedaan yang sedikit lebih tinggi dari kelas eksperimen.
Adapun rata-rata post-test pada kelas eksperimen menunjukkan skor rata-rata 73,1478
sementara kelas kontrol menunjukkan skor rata-rata 63,7063. Pada kelas eksperimen
menunjukkan rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Lalu
rata-rata N-gain pada kelas eksperimen menunjukkan skor rata-rata 0,6206 sementara
kelas kontrol menunjukkan skor rata-rata 0,4571. Rata-rata N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa dengan melihat rata-
rata nilai N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa kelas eksperimen
memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Hasil penelitian berdasarkan pengolahan data untuk kemandirian belajar siswa
dengan berbantuan software SPSS Versi 26 dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut ini:
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Tabel 4. Data Hasil Statistik Deskriptif Nilai Kemandirian Belajar Siswa

Data Kelas N Mean S.td " Min Max
Deviation
Skala Eksperimen 36 58,00 7,881 39 72
Kemandirian Kontrol 38 52,16 7,221 36 67

Belajar

Berdasarkan tabel 4 terlihat hasil skala dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar siswa dikelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol tetapi masih perlu
diujikan dengan uji statistik. Pada tabel diatas juga terdapat nilai rata-rata skala
kemandirian belajar kelas eksperimen yaitu sebesar 58,00 dan rata-rata skala kelas kontrol
yaitu 52,16. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata skala kemandirian belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Pada penelitian ini sudah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Pada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan skala
kemandirian belajar siswa sama-sama berdistribusi normal dan bervariansi homogen,
sehingga dapat dilakukan uji hipotesis. Berikut ini adalah tabel hasil uji hipotesis
Independent Sample T-test untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
dapat dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Uji Perbedaan Rerata N-gain

Data Independent Sample T test Keterangan
T Sig. (2-tailed)
N-Gain -4,297 0,000 Ho ditolak

Berdasarkan hasil tabel 5, untuk peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis menunjukkan hasil uji perbedaan rerata N-Gain kemampuan berpikir Kkritis

matematis siswa diperoleh nilai Sig(2-tailed) sebesar 0,000 pada penelitian ini

menggunakan uji satu pihak maka nilai Sig(2-tailed) haruslah dibagi 2 maka g =0.

Hasil Sig(1-tailed) yang diperoleh yaitu 0 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math
solver lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran model konvensional.

Adapun hasil yang diperoleh skala kemandirian belajar setelah dilakukan uji
Independent Sample T-test adalah sebagai berikut pada Tabel 6:

Tabel 6. Uji Perbedaan Rerata Skala Kemandirian Belajar

Data Independent Sample T Test Keterangan
T Sig. (2-tailed)
Kemandirian -3,327 0,001 Ho ditolak

belajar siswa

Berdasarkan hasil tabel 6, menunjukkan hasil uji perbedaan rerata Kemandirian

belajar siswa diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 pada penelitian ini menggunakan

uji satu pihak maka nilai Sig(2-tailed) haruslah dibagi 2 maka 22 = 0,0005. Hasil

Sig(1-tailed) yang diperoleh yaitu 0 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran
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model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver lebih baik dari pada kemandirian
belajar siswa yang memperoleh pembelajaran model konvensional.

Hasil temuan pada penelitian yang dilakukan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri berbantuan dengan aplikasi microsoft math solver dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan kemandirian belajar siswa.
Hal tersebut memberikan gambaran bahwa dengan adanya penerapan model inkuiri
berbantuan aplikasi microsoft math solver pada pembelajaran matematika dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Artinya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dipicu
oleh pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft
math solver yang pada pelaksanaan pembelajarannya mengarah pada kemampuan
berpikir kritis matematis. Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan
aplikasi microsoft math solver pembelajaran difokuskan pada keterlibatan dan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran untuk menguasai empat indikator kemampuan berpikir
kritis matematis menurut Facione (Era Narwastu et al., 2022) yang telah menjadi fokus
pada penelitian yang dilakukan adapun keempat indikatornya yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi. Hal ini membuktikan bahwa siswa telah mampu memahami
masalah yang ditunjukkan oleh soal dengan baik dengan cara menuliskan diketahui dan
ditanyakan dengan tepat , siswa mampu mengidentifikasi suatu hubungan-hubungan
antara pertanyaan-pertanyaan; serta konsep-konsep yang telah diberikan pada soal
ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat serta memberikan
penjelasan dengan tepat, siswa mampu menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal secara lengkap serta benar dalam melakukan perhitungan secara
runtut, serta siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat pada soal yang telah
diberikan.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri berbantuan aplikasi
microsoft math solver ini dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa. Dalam kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model inkuiri ini menuntut siswa untuk aktif didalam
kelas ataupun didalam kelompoknya. sebagaimana menurut pendapat Kusnandar
(Rohantizani et al., 2023) yang mengemukakan bahwa pembelajaran inkuiri ini
merupakan kegiatan pembelajaran yang dimana siswa didorong untuk belajar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri, dengan konsep-konsep serta prinsip-prinsip dan guru
mendoorng siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan agar siswa dapat
menemukan prinsip mereka sendiri. Adapun keaktifan ini ditunjukkan dengan kegiatan
yang mengkontruksikan pengetahuannya sendiri, menemukan konsep sendiri,
menyelediki dan kemudian saling berdiskusi mengenai permasalahan (Dahlya Narpila &
Fatimah Sihotang, 2022).

Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa faktor penerapan model inkuiri
berbantuan aplikasi microsoft math solver pada pembelajaran matematika dapat
mempengaruhi kemandirian belajar siswa. artinya kemandirian belajar siswa dipicu oleh
pembelajaran dengan model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver yang
dalam pelaksanaan pembelajarannya yang mengarahkan pada kemandirian belajar siswa.
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Sri Haryanti & Muryaningsih, 2024) bahwa
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, karena
dengan model pembelajaran inkuiri ini memungkinkan siswa untuk lebih membangun
pengetahuan mereka sendiri tanpa adanya ketergantungan pada orang lain. Hal ini juga
dipicu dengan bantuan aplikasi microsoft math solver. Pada aplikasi microsoft math soler
membantu siswa untuk mandiri dalam belajar. Dimana pada aplikasi math solver terdapat
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fitur yang bisa digunakan untuk kuis serta terdapat berbagai video yang dapat dilihat
untuk siswa belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian (Heryana et al.,
2022) yang menjelaskan bahwa aplikasi microsoft math solver ini sangat efektif untuk
kemandirian belajar siswa.

Hasil penemuan penelitian ini yaitu bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math
solver dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa hal ini dapat
memperkuat penelitian sebelumnya yaitu pada hasil penelitian (Rohantizani et al., 2023)
yang mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa karena dengan model inkuiri ini merupakan
model pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif serta inovatif. Hasil penelitian ini
juga memperkuat penelitian (Zahwa Amellia et al., 2022) yang mengatakan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri pada siswa kelas VII. Hasil penelitian ini juga memperkuat
penelitian (Siti Komariah et al., 2018) yang menyimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
inkuiri lebih baik dari pada kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Hasil temuan pada penelitian ini juga yaitu bahwa capaian kemandirian belajar
siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
berbantuan aplikasi microsoft math solver dapat tercapai dengan hasil lebih baik hal ini
dapat memperkuat hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian (Sugianto et al., 2020)
yang mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terhadap kemandirian belajar siswa
di rumah sangat efektif. Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian (Sri Haryanti &
Muryaningsih, 2024) yang menyatakan bahwa kemandirian dan prestasi belajar
matematika melalui model pembelajaran inkuiri dapat meningkat.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver lebih tinggi dari
pada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver
lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
konvensional.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh dan dianalisis serta dilakukan
pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa: 1) peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model inkuiri berbantuan aplikasi
Microsoft math solver lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model konvensional, dan 2)
kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model inkuiri
berbantuan aplikasi microsoft math solver lebih baik dari pada siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model konvensional.

Pada penelitian ini telah memberikan pemahaman tentang penerapan model
pembelajaran inkuiri berbantuan aplikasi microsoft math solver untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Namun, pada penelitian ini
peneliti menyarankan untuk meneliti kemampuan berpikir kritis matematis dan
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kemandirian belajar siswa dengan model lainnya serta dapat memadukan model
pembelajaran inkuiri dengan aplikasi matematika lainnya.
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